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PENDAHULUAN

A. Latar Bdakang Masalah

Keanekaragaman hayati merupakan ungkepan  pernyataan  terdgpat
berbaga macam vaiad bentuk, penampilan, jumlah dan dfa yang terlihat
pada berbaga tingkat persekutuen mahluk hidup yatu tingkat ekosgtem, jenis
dan genetik. Kaena pding mudah diamat, keanekaragaman janis pada
umumnya menjadi pust perhatian. Sekdipun demekian  keanekaragaman
ekosgem yang tebentuk oeh jenisjenis yang menjadi  unsurmya  dan
keenekaragaman gendik yang menyusun jenis itu sendiri  amatlah besar
kepentingan bagi manusia (Anonim, 1992).

Tumbuhen Enceng Gondok merupekan tanaman gulma yang mempunyai
pertumbuhan dan perkembangbigkan rddif oepat, sehingga akibainya dapat
mengganggu ekossem di ddam peraran, sehingga dgpa menutupi  sduruh
permukaan peraran ddam bebergpa bulan sga  Tumbuhen ini  termasuk
guma berdaunan lebar. Dengan pertumbuhan dan  perkembangbickan yang
cepd pada tumbuhan ini meka dgpat menghambat ektivites di ddam ar.
Scbeb  banyaknya  tumbuhen ini, di pemukaen peraran yang ragpa maka
cdhaya maahari tidek dgpa masuk ke ddam ar kaena terhdang oleh
tumbuhan Enceng Gondok. Sedangkan organisme (Phytoplankton) yang ada
di ddam ar sanga membutuhken cahaya untuk proses fotosntess Apabila

cahaya masuk lebh banyak, maka di ddam peraran akan kaya okdgen (O



dn jumlah Pankton (Phytoplankton dan  Zooplankton) lebih  banyak
dibandingkan deerah peraran yang kurang cahaya matahari. Maka dengan
banyaknya oksigen (O) dan Plankton (Phytoplankton dan Zooplankton) maka
ada suau kessimbangan di ddam ekodstem ar. Sedangkan Phytoplankton
dan Zooplankton addah makanen bagi ikan.  Semekin kaya oksgen dan
Pankton maka petumbuhan dan  pekembangbigkan pada ikan aken
berkembang dengan pesat.

Ekolog sing juga dissbut bioogi  lingkungan karena  ekologi
menekankan bagamana faktor-fektor luar mempengaruhi  organisme  den
bagdmana organigme-organisme  itu  mengubah  keadaen di  sekitarnya
Lingkungan addah suau kombines khusus dai keedaan luar yag
mempengaruhi organisme. Habitat merupekan keedsen yang lebih umum yaitu
merupakan tempat dimana organisme terbentuk dari keedean luar disskitarnya
( Nougton dkk, 1990)

Habitat dan rdung merupakan dua idileh tentang kehidupan organisme,
habitat addah suau organisme hidup. Jadi hebitat suatu organisme dapat juga
dama suau organisme hidup. Rdung (niche) addah profes aaupun datus
organisme ddam suau komunites dan ekosstem tertentu, yang merupakan
akiba drukturd, tanggep fisologi den peilaku spesfik orgenigme itu, jedi
rdung suatu organisme bukan hanya ditentukan oleh tempat organisme itu
hidup tetgpi juga oleh bebaga fungs yang dikejekannya ( Resosoedamo

dkk, 1990)



Bedasarkan hasl penditian yang dilakukan oleh Anton (2001) tentang
“Diversites dan Dendtas Tumbuhan Tinggi Yang Terdapat di Daerah
Rawa Jombor Kabupaten Klaten”. Pada obyek wisata di Rawa Pening
Ambarava tenyata kawasan peraran rawa tersebut dulu banyak sekdli
didgpatken tanaman Enceng Gondok, tanaman ini muncul akibat pencemaran
ar oeh limbah indudtri pertanian sehingga Enceng Gondok mampu  tumbuh
dan berkembang dangan pesstnya Namun sekarang, Enceng Gondok dgpat di
manfastkan sebagal bahen baku untuk  pembuatan  pupuk  kompos den
kergjinan tangan.

Rowo Jombor addah suau wilayah perdran ar tawar, yang di
skdilingnya terdgpa  lingkungan  pemukiman  penduduk.  Masyareka  di
skitanya banyak memanfastkan keberadsan Rawa terssbut untuk berbaga
kepentingan hidup misdnya : Tambak ikan, para petani disana memanfaetken
tepian Rawa dengan menanam tanamen produktif, sdan itu dai s
paiwissta Rawa Jombor banyak mendatangkan keuntungan bagi  penduduk
skitar karena pada hai dan bulen tertentu banyak pengunjung yang ingin
menikmai keindahan Rawa Jombor. Dengan adanya penyebaran tumbuhan
tingg teutama yang berada di pemukaan ar, meka akan menimbulkan
mesdah bagi Rawa tersebut. Dai segi paiwissta Rawa Jombor banyak
mendatangkan keuntungan bagi penduduk yang ada di sekitarnya

Berdasarkan permasdahan di atas, maka ddam pendlitian ini digunekan
sdah sstu  bioindikator (petunjuk) yaitu Plankton untuk mengetahui  pengaruh
pertumbuhan Enceng Gondok terhadap Plankton. Ha ini berdasarken bahwa



Pankton menempati kedudukan di bagian desar. Dai Plankton akan dimula
proses ranta mekenan menuju mahluk hidup yang lebih tingg tingkatannya
Dengan kaa lan PHankton addah suau yang layak bahkan haus

diperhitungkan daam proses penilaian lingkungan hidup peraran.

. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari hathd yang tidek diinginkan dan untuk mempermudah
ddam pdaksanaan penditian, maka pelu adanya pembatasan masdah.
Adapun pembatasan masdah tersebut adalah sebaga berikut :
1. Subyek Pendlitian:
Yang menjadi ubyek penditian addah kenagkaragaman jenis Plankton di
Rawa Jombor Kabupaten Klaten.
2. Obyek Pendlitian:
Yang menjadi obyek penditian addah semua jenis plankton yang terdapat
di Rawa Jombor Kabupaten Klaten.
3. Pearameter :
Parameternya yaitu :
Menghitung jumlah populas plankton antara tempat terbuka dan di bawah

tumbuhan Enceng Gondok

. Perumusan Masalah

Beardasarkan uraan tersebut di atas, didapatken perumusan mesdah sebaga
berikut:



Bagamanakah kenaekaragaman jenis plankton yang tedgpat di  tempat
terbuka dan di bawah tumbuhen Enceng Gondok Rawa Jombor Kabupaten

Klaen?

. Tujuan Penditian

Tujuan yang akan dicapa ddam penditian ini addah :

Untuk mengetahui  keanekaragaman jenis plankton yang terdgpat di  tempat
terbuka dan dibavah tumbuhan Enceng Gondok di Rawa Jombor Kabupaten

Klaten.

. Manfaat Penditian

Adapun manfaet penditian yang diambil addah :

1. Menambah khasanah keilmuan tentang dunia plankton

2. Membaiken sumbangan pikiran (infformeg) pada ilmu pengetahuan dan
teknolog.

3. Sebaga informes kepada masyarakat di sekitar Rawa Jombor  betgpa
penting menjaga keaimbagan ekodstem ar tavar  dengan
mengenddiken  pertumbuhan  Enceng  Gondok, yang — mempunya
pertumbuhan sanga cepat dan memanfaatkan tumbuhan Enceng  Gondok
untuk industri rumah tangga
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